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“We Shall Recognize Each Other” 

Then shall I know even as also I am 

known. 1 Corinthians 13:12. 

We shall know our friends, even as 

the disciples knew Jesus. 

They may have been de-

formed, diseased, or dis-

figured, in this mortal 

life, and they rise in per-

fect health and sym-

metry; yet in the glorified 

body their identity will 

be perfectly preserved.... 

In the face radiant with 

the light shining from the 

face of Jesus, we shall 

recognize the lineaments 

of those we love. The 

Desire of Ages, 804. 

The redeemed will meet and recog-

nize those whose attention they have 

directed to the uplifted Saviour. What 

blessed converse they have with these 

souls! “I was a sinner,” it will be said, 

“without God and without hope in the 

world, and you came to me and drew 

my attention to the precious Saviour 

as my only hope....” Others will say, “I 

was a heathen in heathen lands. You 

left your friends and comfortable 

home and came to teach me how to 

find Jesus and believe in Him as the 

only true God. I demolished my idols 

and worshiped God, and now I see 

Him face to face. I am saved, eternally 

saved, ever to behold Him whom I 

love....” 

Others will express their gratitude to 

those who fed the hungry and clothed 

the naked. “When despair bound my 

soul in unbelief, the Lord sent you to 

me,” they say, “to speak words of 

hope and comfort. You brought me 

food for my physical necessities, and 

you opened to me the Word of God, 

awakening me to my spiritual needs. 

You treated me as a brother. You sym-

pathized with me in my sorrows, and 

restored my bruised and wounded 

soul, so that I could grasp the hand of 

Christ that was reached out to save 

me. In my ignorance you taught me 

patiently that I had a Father in heaven 

who cared for me. You read to me the 

precious promises of God's Word. You 

inspired in me the faith 

that He would save me. 

My heart was softened, 

subdued, broken, as I 

contemplated the sacri-

fice which Christ had 

made for me.... I am 

here, saved, eternally 

saved, ever to live in His 

presence and to praise 

Him who gave His life for 

me.” 

What rejoicing there will 

be as these redeemed 

ones meet and greet 

those who have had a burden in their 

behalf! And those who have lived, not 

to please themselves, but to be a 

blessing to the unfortunate who have 

so few blessings—how their hearts 

will thrill with satisfaction!  My Life 

Today, 353. 
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"Kita Akan Saling Mengenali Satu 
Sama Lain“ 

Tetapi nanti aku akan mengenal 

dengan sempurna, seperti aku 

sendiri dikenal. 1 Korintus 13:12. 

Kita akan mengenali para sahabat 

kita, bahkan sebagaimana layak-

nya para murid mengenali Yesus. 

Mereka bisa saja sudah menjadi 

cacat, atau berkerut, dalam hidup 

yang fana ini, dan mereka bangkit 

dalam kesehatan dan keseim-

bangan yang sempurna; meskipun 

demikian di dalam tubuh yang 

mulia identitas mereka akan dipelihara 

secara sempurna……. Dalam wajah yang 

berseri-seri dengan terang yang me-

mancar dari wajah Yesus, kita akan 

mengenali raut muka mereka yang kita 

cintai.   

Orang-orang tebusan akan bertemu dan 

mengenali orang-orang lain yang per-

hatiannya telah mereka arahkan kepada 

Sang Juruselamat yang ditinggikan itu. 

Alangkah terberkatinya pertobatan yang 

mereka miliki bersama jiwa-jiwa ini! 

“Saya dulunya seorang pendosa,” akan 

diucapkan, “tanpa Allah dan tanpa hara-

pan di dunia ini, dan Anda datang kepa-

da saya serta menarik perhatian saya 

kepada Sang Juruselamat yang mulia 

sebagai satu-satunya harapan saya……” 

Orang-orang lain akan mengatakan, 

“Saya dulunya seorang kapir di negeri-

negeri orang kapir. Anda telah mening-

galkan teman-teman dan rumah Anda 

yang nyaman untuk datang mengajar 

saya bagaimana menemukan Yesus dan 

percaya kepadaNya sebagai satu-

satunya Allah yang benar. Saya pun 

menghancurkan berhala-berhala saya 

dan menyembah Allah, dan sekarang 

saya melihat Dia dengan bertatap muka. 

Kini saya diselamatkan, diselamatkan 

selamanya, untuk selalu melihat Dia 

yang saya kasihi…..”  

Orang-orang lainnya akan mengungkap-

kan terima kasih kepada mereka yang 

telah memberi makan sesamanya yang 

lapar dan pakaian bagi sesamanya yang 

telanjang. “Ketika keputusasaan 

mengikat jiwaku dalam ketid-

akpercayaan, Tuhan mengutus engkau 

kepadaku,” kata mereka, “untuk 

menyampaikan kata-kata pengharapan 

dan penghiburan. Engkau membawakan 

aku makanan untuk kebutuhan tubuhku, 

dan engkau membuka kepadaku Firman 

Allah, membangunkan aku pada kebu-

tuhan rohaniku. Engkau memperlakukan 

aku sebagai seorang saudara. Engkau 

bersimpati bersama aku dalam kesedi-

han-kesedihanku, dan memulihkan ji-

waku yang memar dan luka, se-

hingga aku bisa memegang tan-

gan Kristus yang telah diben-

tangkan untuk menyelamatkan 

aku. Di dalam kebodohanku 

engkau telah mengajar aku 

dengan sabar sehingga aku mem-

iliki Bapa di surga yang menjaga 

aku. Engkau telah membacakan 

padaku janji-janji berharga dari 

Firman Allah. Engkau 

menginspirasikan di dalam diriku 

iman bahwa Dia akan menyelamatkan 

aku. Hatiku dilembutkan, ditaklukkan, 

dihancurkan, tatkala aku merenungkan 

pengorbanan yang Kristus telah perbuat 

bagiku……. Sekarang aku berada di sini, 

diselamatkan, dengan abadi 

diselamatkan, selamanya untuk hidup di 

hadiratNya dan untuk memuji Dia yang 

telah memberikan hidupNya bagiku.”   

Alangkah besarnya sukacita yang akan 

dirasakan ketika orang-orang yang dite-

bus ini bertemu dan menyapa orang-

orang lainnya yang telah memikul beban 

demi kepentingan mereka! Dan orang-

orang hidup, yang tidak menyukakan diri 

mereka sendiri, melainkan menjadi ber-

kat bagi orang-orang lain yang tidak 

beruntung yang memiliki sedikit ber-

kat—betapa hati mereka digetarkan 

dengan kepuasan!     


